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ABSTRAK

Wacanatafsir media sosial hari ini terbatas pada pemanfaatan media sosial (seperti
platform media Gus Baha’ dan Ustadz Adi Hidayat) dan mediasi al-Qur’an (seperti
akun @Quranreview). Di antara duamodel tersebut, muncul mediatafsir a-Qur’an
Ngafal Ngefeel sebagai satu model medias tafsir digital yang baru dengan
penekanan pada aspek penggunaan bahasa milenia, program-program edukas,
forum-forum sosial. Melalui berbagai aspek tersebut, Ngafal Ngefeel menyebarkan
tafsir al-Qur’an melalui aplikasi mobile dan podcast guna membantu audiens dalam
menghafal dan atau memahami serta merasakan kandungan surah al-Qur’an. Oleh
karenaitu, penelitian ini akan menjawab dua rumusan masalah. Pertama, gambaran
terkait kanal, beberapa media, model tafsir al-Qur’an dalam aplikasi mobile dan
podcast dari Ngafal Ngefeel beserta respon audiens yang bersinggungan
dengannya? Kedua, bagaimana pengaruh aplikas mobile dan podcast Ngafa
Ngefeel dibaca dalam kerangka teori media McLuhan? Untuk menjawab
pertanyaan-pertanyaan tersebut penelitian ini menggunakan teori Determinisme
Teknologi McL uhan yang bertujuan untuk melihat pengaruh media Ngafal Ngefeel
terhadap cara audiens mengkaji tafsir al-Qur’an yang meliputi extensions of man,
global village, dan medium is the message. Penelitian ini merupakan penelitian
library research dan menggunakan metode netnografi sebagai analisis objek
material yang merupakan sekumpulan tulisan, audio dan video yang menjelaskan
tafsir al-Qur’an di aplikasi mobile dan podcast Ngafal Ngefeel. Adapun hasil
penelitian ini menunjukkan beberapa hal. Pertama, kana Ngafal Ngefeel
merupakan wadah untuk ngafal sekaligus ngefeel a-Qur’an yang menghadirkan
tafsir a-Qur’an menarik dengan pendekatan tekstual dan kontekstual, konten unik,
program edukasi dan forum sosia yang mendapatkan berbagal respon positif dari
audiensnya. Kedua, media tafsir al-Qur’an Ngafal Ngefeel menjadi extensions of
man dari Ngafal Ngefeel dalam menyampaikan tafsir a-Qur’an yang menarik
perhatian dan minat khalayak ramai dalam menggji tafsir al-Qur’an secara virtual.
Lebihjauh, mediatafsir al-Qur’an Ngafal Ngefeel ini juga dapat menjadi pengganti
dari lembaga tahfiz dan dauroh tahfiz pada dunia nyata. Selain itu, extensions of
man Ngafal Ngefeel lebih luas juga dapat berupa perpanjangan hubungan sosial
Ngafal Ngefeel dengan audiens di luar media; media tafsir a-Qur’an Ngafal
Ngefeel dapat menciptakan global village yang saling terhubung dalam media dan
budaya yang sama. Lebih jauh, media tafsir a-Qur’an Ngafal Ngefeel dengan
berbagai kelebihannya dapat menggantikan |embaga tahfiz dan dauroh tahfiz yang
ada di dunia nyata; media tafsir al-Qur’an Ngafal Ngefed menjadi the message
yang tidak hanya menygjikan konten dan tafsir al-Qur’an, melainkan juga dapat
mengubah cara audiens berinteraks dengan al-Qur’an.

Kata Kunci: Tafsir Digital, Ngafal Ngefeel, McLuhan
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman Tranditerasi Arab-Latin Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri

Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Rl Nomor 158 Tahun 1987

dan 0543b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988.

A. Konsonan Tunggal

Arab Nama Latin Keterangan
| alif tidak dilam- tidak dilambangkan
bangkan

o ba’ b be

© ta’ t te

) sa’ S es (dengan titik di atas)
- jim j je

c ha h ha (dengan titik di bawah)
. kha kh kadan ha

5 dal d de

3 zal zZ zet (dengan titik di atas)
; ra’ r er

Y zal z zet

3 sn S es
G syin sy esdanye
2 sad $ es (dengan titik di bawah)
2 dad d de (dengan titik di bawah)
L ta’ t te (dengan titik di bawah)
L za’ V4 zet (dengan titik di bawah)




¢ ‘ain ‘ komaterbalik di atas
¢ gain g ge

b fa’ f ef

é oaf q qi

5 kaf k ka

J lam I el

. mim m em

o nun n en

P wawu w we

A ha’ h h

. hamzah : apostrof
¢ ya y ye

Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap

cpekiaze ditulis muta‘aqqidin

e ditulis ‘iddah

Ta’ Marbutah
1. Biladimatikan ditulish

is ditulis hibah

e ditulis jizyah



(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah
terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti kata shalat, zakat, dan
sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal adinya).

Bila diikuti oleh kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka
ditulis dengan “h”.

WV aa s ditulis karamah al-auliya’

2. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harkat fathah, kasrah, dammah,

ditulis dengan tandart.

) 31S] ditulis zakat al-fitri

D. Voka Pendek

Tanda Nama Huruf Latin Nama
] fathah a a
- kasrah [ [
— dammah u u

E. Voka Panjang:

fathah + alif ditulis a

idal> ditulis jahiliyyah
fathah + ya’ mati ditulis a

o ditulis yas’a
kasrah + ya’ mati ditulis 1

Xi



5y ditulis karim

dammah + wawu mati  ditulis il

P9 ditulis furad

F. Voka Rangkap

fathah + ya’ mati ditulis ai

S ditulis bainakum
fathah + wawu mati ditulis au

Jg3 ditulis gaulun

G. Voka Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan Apostrof

o=l ditulis a’antum
ol ditulis u’iddat
s o ditulis la’in syakartum

H. Kata Sandang Alif + Lam

1. Biladiikuti Huruf Qamariyyah

Ol ditulis a-Qur’an

oLl ditulis al-qiyas
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2. Biladiikuti oleh Huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggandakan huruf
syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf | (el)-nya.

sl ditulis as-sama’
el ditulis asy-syams

Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat

29N (s ditulis zaw1 al-furud

izl ol ditulis ahl as-sunnah

Xiii



KATA PENGANTAR

Puji syukur kepada Allah SWT, yang ataskasih sayang-Nya, penulis dapat
menyelesaikan tesis ini. Shalawat dan salam senantiasa tercurahkan kepada Nabi

Muhammad SAW, keluarga dan para sahabatnya hingga akhir zaman.

Dalam prakata tesis ini, Penulis turut mengungkapkan rasa terima kasih

atas kontribus dan dukungannya kepada pihak-pihak berikut:

1. Prof. Noorhaidi, M.A, M.Phil., Ph. D., selaku Rektor Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga beserta jgjarannya.

2. Prof. Dr. Inayah Rohmaniyah, S.Ag., M.Hum., M.A., selaku Dekan
Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam beserta jgjarannya.

3. Prof. Dr. Saifuddin Zuhri, STh.l., M.A., selaku Ketua Program Studi
Magister (S2) IImu Al-Qur an dan Tafsir.

4. Dr. Mahbub Ghozali, selaku Sekretaris Program Studi Magister (S2) [Imu
Al-Qur an dan Tafsir.

5. Prof. Dr. Phil. Sahiron, M.A., selaku Dosen Pembimbing Akademik.

6. Dr. Robby Habiba Abror, S.Ag., M.Hum., selaku Dosen Pembimbing Tesis
atas saran dan pemikiran yang diberikan sehingga tesis ini dapat
terselesaikan.

7. Segenap Bapak dan |bu Dosen Program Studi Magister (S2) Ilmu Al-Qur an
dan Tafsir atas ilmu-ilmu bermanfaat yang disampaikan selama proses

perkuliahan serta nasi hatnya dalam membangun ide penulisan tesisini.

Xiv



8. Bapak Jdi (Bapak), Ibu Juwariyah (Ibu), Khusnul Chotimah (Kakak),
Nabila Risma Rahmawati (Adik), dan Naila Safanatu Zumroh (Adik) yang
tiada henti berdoa dan memberi dukungan untuk penulis.

9. Kekasih kinasih Nurdiana Saputri yang tidak |elah mendoakan, mendukung
dan mendorong penulis dalam setiap hal positif.

10. Segenap teman-teman MIAT BIB UIN SUKA atas kehangatan dan
keterbukaannya dalam ruang-ruang diskusi.

11. Kak Siti Nurjanah Septiani selaku founder Ngafal Ngefeel beserta segenap

timnya.

Semoga Allah limpahkan kebaikan-kebaikan dan keberkahan bagi

mereka, khususnya teruntuk nama-nama yang tersebut di atas.

XV



DAFTARIS

HALAMAN JUDUL .ottt st nneens [
SURAT PERNYATAAN KEASLIAN .ot i
SURAT PERNYATAAN BEBASPLAGIASI ..ot iii
PENGESAHAN TUGASAKHIR ..ot iv
NOTA DINASPEMBIMBING .....c.ooieie ettt Vv
IMIOT T O ettt n e s e e e b e e s e e e s e e sareesneesnneesneas Vi
HALAMAN PERSEMBAHAN ...ttt Vii
ABSTRAK .........ff@. 8. % ... . &4 ................c.cocecrrrerenee viii
PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB —LATIN ..ot iX
KATA PENGANTAR oottt sttt naesnesne s Xiv
DA el I = G S XVi
DAFTAR GAMBAR ..ottt sre st neeneeneas Xviii
BAB | : PENDAHULUAN.....coi ittt ee st ve e aesaensesaesne s 1
A.Latar BelaKang ..o e 1
BRUMUSan Mesalam Y R S S N Y A 4

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian ..........c..ccccviineiiie e 4

R KAl PUSHAKA w /e e e e gfiee e sienee s e TR e s e eeeneneaneesaensaneessansane 5

E. Kerangka TEONIS ....ccoveiueeeesieeieeeeseesieesiesee st esieseesseesae e e e saeeneesneens 9

F. Metodologi Penelitian .........ccceceveeieeeciese e 14

G. Sistematika Pembahasan ... 15

BAB Il : TAFSIR AL-QUR’AN DI MEDIA DIGITAL ........cc.cooovviviiieieeeenn 17
A.Kemunculan Tafsir al-Qur’an di Media Digital .........cccoecveiveieienennnns 17

B. Ragam Tafsir al-Qur’an di Media Digital .........coccoeevvenenenicnieenee, 19

1. Aplikas TafSir @-QuUI’an ......cceceveerieeiieseese e 20

XVi



2. Tafsr a-Qur’an di Media Sosial ....ccceeveeieeieneenesee e 23
3. Tafsr a-Qur’an di Portal Website .......ccccoooveivrieeieniinieneeieniene 31

BAB Il : KANAL NGAFAL NGEFEEL & KONTEN TAFSIR AL-QUR’AN 34

A.Kanal Ngafal Ngefeal ..o 34
B. Media Tafsir al-Qur’an Ngafal Ngefeel ... 38
1. Aplikas MODIIE ....cooueiiiieecee e 39
2. Spotify dan Google POdCast ..........ccoveviveneriieerese s 42
3 Bukul. B 4&W. B s BB 44
4. YOULUDE ...ttt sttt st ne s n e 45
5. Tel@Oram..ciei vt stinnesessnr e etin e e s se s se e se e seesrnssnnsnenans 46
C. Konten Tafsir al-Qur’an Ngafal Ngefedl .......ccocveevievveie e, 47
D. RESPON AUIENS ...ttt 54

BAB IV : DETERMINISME APLIKASI MOBILE DAN PODCAST NGAFAL

NGEFEEL TERHADAP KAJIAN TAFSIR AL-QUR’AN ............... 59
A.MediaTafsir Digital Ngafal Ngefeel sebagal Extensions of Man....... 60
B. Media Tafsir Digital Ngafal Ngefeel menciptakan Global Village .... 64
C. MediaTafsir Digital Ngafa Ngefed sebagal The Message ............... 68
BAB V : PENUTUP Lottt et st 71
ASHeAMTEIAhSE AMICG. . LINIVERSETY e 71
B Sl A N ALILILEA LA 73
DAY ol I = O S 1 AN S A S 74
DAFTAR RIWAYAT HIDUP ..ottt 81

XVil



DAFTAR GAMBAR

Gambar 3.1 Beranda Website Siti (Founder Ngafal Ngefeel) .......ccocvvvevveceiieceenne 35
Gambar 3.2 Beranda Aplikasi Website Ngafal Ngefeel .........ccoovecvievicce v 39
Gambar 3.3 Kolom Insight Qur’an Ngafal Ngefedl ... 40
Gambar 3.4 Informasi Kelas Ngafal Ngefee! ... 41
Gambar 3.5 Informasi Kelas Ngefeel Bareng ........cccceeeevieieveesie e 41
Gambar 3.6 Informasi Kgjian STM3 .......ccoiiiiiiiiie e 41
Gambar 3.7 Kolom Chat Aplikasi Mobile Ngafal Ngefeel ..., 41
Gambar 3.8 Kolom Progress Aplikasi Mobile Ngafal Ngefeel ..........ccooooovieiennne 41
Gambar 3.9 Beranda Podcast Spotify Ngafal Ngefeel ... 43
Gambar 3.10 Beranda Podcast Spotify Quranic InSight ...........cccceecvieeveccie e 44
Gamnar 3.11 Beranda Podcast Spotify Quranic Insight By Teen .........cccceceveverienne. 44
Gambar 3.12 Buku A Journey to Al QIyamah ...........ccocceerieeieereeeseese e 45
Gambar 3.13 BUKU The ADIOOT ......ccuiiiiiiie ettt 45
Gambar 3.14 Beranda Y outube Ngafal Ngefeel .....occovveieeeeiieeeee e 45
Gambar 3.15 Bagian Video STM3 pada Y outube Ngafal Ngefed ..........cccovvreenee. 46
Gambar 3.16 Bagian Video HOPE pada Y outube Ngafal Ngefedl ... 46
Gambar 3.17 Telegram Ngafal Ngefedl ........c.ooovveie i 47

XViii



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Penafsiran ayat al-Qur’an yang disajikan dalam kanal Ngafal Ngafeel
menandakan adanya perkembangan tafsir al-Qur’an di media digital. Sampai
saat ini tafsir al-Qur’an di media digital hanya berfokus pada penggunaan media
dalam penyebaran kgjian tafsir al-Qur’an dan medias tafsir a-Qur’an dalam
beberapa bentuk seperti video, gambar, meme dan lainnya. Kemunculan
penafsiran a-Qur’an Ngafal Ngefed melalui aplikas mobile dan podcast
menunjukkan bentuk baru medias tafsir a-Qur’an di era digital. Kaitan
penafsiran dan penggunaan media digital tersebut memungkinkan informasi,
dalam hal ini tafsir a-Qur’an, diminati oleh khalayak luas yang tak dibatas oleh
ruang dan waktu. Terdata sgjak Maret 2022 hingga November 2023, Podcast
Spotify Ngafal Ngefeel telah diikuti oleh 2.444 pengguna dengan total 124.000
kali putaran. Podcast ini jugatelah didengarkan pengguna dari berbagai negara,
seperti Indonesia, Amerika Serikat, Jepang, Malaysia, Turki, Mesir, Jerman,
Serbia, dan lainnya. * Adapun pengguna aplikasi mobile Ngafal Ngefeel hingga
31 Juli 2024 terhitung mencapai 2208 pengguna.? Dengan demikian,
penggunaan media dalan menyampaikan penafsiran a-Qur’an oleh Ngafal

Ngefeel menunjukkan adanya hal baru dalam tafsir al-Qur’an digital.

L “Profile NN,” Canva, accessed August 12, 2024,
https.//www.canva.com/design/DAFDdL 7GD3s/NJINahJD BV O3SPSdbOwjt5A /view.
2 Wawancara dengan Siti Nurjanah Septiani



Medias tafsir al-Qur’an yang dilakukan oleh Ngafal Ngefeel melalui
aplikas mobile dan podcast merupakan fenomena baru dalam wajah tafsir
digital. Kesadaran atas perkembangan teknologi dan keinginan masyarakat
untuk memahami teks a-Qur’an dengan mudah membuat Ngafal Ngefed
memanfaatkan media digital daam menyampakan kandungan al-Qur’an.
Dengan mediadigital ini, Ngafal Ngefeel dapat menjadi solus atas keterbatasan
kehadiran fisik®, sehingga audiens dapat membaca atau mendengarkan
penjelasan tafsir al-Qur’an kapan saja dan di mana saja. Hal tersebut
mencerminkan pengaruh besar media sebagai implikas dari perkembangan
teknologi elektronik yang menggeser pola tafsir klask ke pola penafsiran
populer yang menyesuaikan kebutuhan audiens di eradigital .

Kajian terkait media dan tafsir al-Qur’an paling tidak memiliki empat
tema besar. Pertama, penelitian yang fokus mengkaji perkembangan media
tafsir al-Qur’an di Indonesia, seperti penelitian yang dilakukan oleh Muhammad
Miftahuddin®* dan Muhammad Saleh.® Kedua, penelitian yang menguraikan

transformas mediatafsir al-Qur’an, sebagaimana penelitian yang dilakukan oleh

3 Melkyor Pando, Hiruk Pikuk Jaringn Sosial Terhubung: Refleksi Filsafat Teknologi Atas
Jaringan Sosial Terhubung (Y ogyakarta: Kanisius, 2014), 49.

4 Muhammad Miftahuddin, “Sejarah Media Penafsiran Di Indonesia,” Nun: Jurnal Sudi
Alguran Dan Tafsr Di Nusantara 6, no. 2 (December 30, 2020): 117-43,
https.//doi.org/10.32495/nun.v6i2.159.

5 Muhammad Saleh, “Historis Media Penafsiran di Indonesia,” Mumtaz. Jurnal Sudi Al-
Quran dan Keidaman 5, no. 01 (June 30, 2021): 14-32,
https://doi.org/10.36671/mumtaz.v5i01.172.



Nafisatuzzahro® dan Mahfidhatul Khasanah.” Ketiga, penelitian yang fokus
membahas medias tafsir al-Qur’an seperti kgjian yang ditulis oleh Fadhli
Lugman®, 1zzuthoriqulhag dan Muhammad Labib Syauqi®, serta Adi Pratama
Awadin dan Dadan Rusmana®. Keempat, penelitian tentang penafsiran al-
Qur’an di media digital, seperti penelitian Mabrurt, Moh. Azwar Hairul*? dan
llma Amalia, dkk.}* Melihat beberapa penelitian di atas, penulis belum
menemukan penelitian yang membahas terkait pengaruh aplikasi mobile dan
podcast yang digunakan oleh Ngafal Ngefeel dalam memediasi tafsir a-Qur’an.
Penelitian sebelumnya pada akun Ngafal Ngefeel telah dilakukan oleh Adam

Wildan Sholeh, namun ia hanya meneliti tentang karakteristik penafsirannya.#

8 Nafisatuzzahro, “Tafsir Al-Qur’an Audiovisual di Cybermedia: Kajian Terhadap Tafsir
Al-Qur’an di YouTube dan Implikasinya terhadap Studi al-Qur’an dan Tafsir” (masters, UIN Sunan
Kalijaga, 2016), https://digilib.uin-suka.ac.id/id/eprint/22856/.

" Mahfidhatul Khasanah, “Tradisi Pengajian Tafsir Pesantren Di Media Sosial: Analisis
Pengagjian Tafsir Jalalayn Gus Baha di Youtube” (Masters, Uin Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2022),
https://digilib.uin-suka.ac.id/id/eprint/53983)/.

8 Fadhli Lukman, “Tafsir Sosial Media Di Indonesia,” Nun: Jurnal Studi Alquran Dan
Tafsir Di Nusantara 2, no. 2 (October 30, 2016): 117-39, https://doi.org/10.32495/nun.v2i2.59.

% Izzuthoriqul Haq and Muhammad Labib Syaugi, “Digital Native Character in Social
Media Interpretation: A Studi on Instagram Accounts @QURANREVIEW.” Al-A’raf: Jurnal
Pemikiran Idam Dan  Filsafat 18, no. 1 (June 30, 2021): 47-68,
https://doi.org/10.22515/gjpif.v18i1.3491.

10°Adi Pratama Awadin and Dadan Rusmana, “Model Al-Qur’an and Tafsir Models:
Internalization of the Development of Digital Media,” Ishlah: Jurnal llmu Ushuluddin, Adab Dan
Dakwah 5, no. 2 (December 20, 2023): 22134, https.//doi.org/10.32939/ishlah.v5i2.283.

1 Mabrur, “Era Digital Dan Tafsir al Qur’an Nusantara: Studi Penafsiran Nadirsyah Hosen
Di Media Sosial,” Prosiding Konferens Integrasi Interkoneksi Ilam Dan Sains 2 (March 31, 2020):
207-13.

2 Moh. Azwar Hairul, “Tafsir Al-Qur’an Di Youtube,” Jurnal Al-Fanar 2, no. 2 (February
28, 2020): 197-213, https://doi.org/10.3351/afanar.v2n2.197-213.

13 1lma Amalia, Yayan Rahtikawati, and Muhammad Faris Rasyadan, “Qur’anic and Tafsir
Virtual: Penygjian a-Qur’an Dan Tafsir Di Dunia Maya (Studi Kasus Kgjian Tafsir Min Wahyil
Qur’an Sayyid Husain Fadhlullah Di Media YouTobe),” Jurnal IImiah Pendidikan Kebudayaan
Dan Agama 2, no. 1 (December 6, 2023): 12-23, https.//doi.org/10.59024/jipa.v2i1.490.

14 Adam Wildan Sholeh, “Karakteristik Penafsiran Al-Qur’an Di Media Online: Analisis
Akun Ngafal Ngefeel” (PhD Thesis, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim, 2022),
http://etheses.uin-malang.ac.id/id/eprint/38239.



Berdasarkan paparan di atas, penelitian ini kemudian diharapkan
menjadi penemuan baru dalam tafsir digital yang menunjukkan aspek kebaruan
Ngafal Ngefeel dalam wacana medias tafsir al-Qur’an. Di saat yang sama,
penelitian ini menjadi alternatif pembacaan dari penelitian-penelitian
sebelumnya. Argumentasi dasar pada penelitian ini adalah asums bahwa
penekanan pada bahasa milenial, program-program edukasi, dan forum-forum
sosial dalam memedias tafsir a-Qur’an berpengaruh besar pada cara
masyarakat dalam memahami tafsir a-Qur’an.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka rumusan
masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana gambaran terkait kanal, beberapa media, model tafsir al-
Qur’an dalam aplikas mobile dan podcast dari Ngafal Ngefed beserta
respon audiens yang bersinggungan dengannya?

2. Bagaimana pengaruh aplikasi mobile dan podcast Ngafal Ngefeel dibaca
dalam kerangka teori media McL uhan?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Berdasarkan atas rumusan masalah yang telah disebutkan, maka tujuan
dari pendlitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mengetahui gambaran terkait kanal, beberapa media, model tafsir a -
Qur’an dalam aplikasi mobile dan podcast dari Ngafal Ngefedl beserta

respon audiens yang bersinggungan dengannya.



2. Mengetahui pengaruh aplikasi mobile dan podcast Ngafal Ngefeel dibaca
dalam kerangka teori media McL uhan.

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah secara teoritis pendlitian ini
diupayakan memberikan kontribusi dalam kajian ilmu tafsir, terutama seputar
kajian tafsir a-Qur’an di media digital, khususnya pada aplikasi mobile dan
podcast tafsir al-Qur’an yang dihadirkan oleh Ngafal Ngefeel. Sedangkan secara
praktis penelitian ini diharapkan mampu untuk memperkaya khazanah
pengetahuan terhadap pengaruh mediatafsir al-Qur’an Ngafal Ngefed!.

. Kgjian Pustaka

Penelitian terhadap tafsir al-Qur’an dan media paling tidak memiliki
empat tema besar. Pertama, penditian yang fokus mengkaji perkembangan
media tafsir al-Qur’an di Indonesia, seperti penelitian yang dilakukan oleh
Muhammad Miftahuddin®® dan Muhammad Saleh.!® Keduanya menguraikan
sgjarah media penafsiran a-Qur’an di Indonesia dari waktu ke waktu
berdasarkan teori sgjarah media McLuhan. Namun dalam pengembangannya,
keduanya menambahkan eratafsir online yang manaeratersebut meliputi media
website, audio, visual, audio-visual dan sosia media yang digunakan dalam
menyebarkan penafsiran a-Qur’an. Menurut Miftahuddin media online
merupakan wadah baru sebagai tempat memproduks penafsiran al-Qur’an ke

dalam masyarakat |uas.

15 Miftahuddin, “Sejarah Media Penafsiran Di Indonesia.”
16 Saleh, “Historis Media Penafsiran di Indonesia.”



Kedua, pendlitian yang menguraikan transformasi mediatafsir a-Qur’an
sebagaimana Nafisatuzzahro yang mengkaji tafsir al-Qur’an audiovisual di
YouTube. laberfokus padabaga mana bentuk dan proses|ahirnyatafsir di dunia
digital beserta implikasinya. Dalam kajian ini, ia mendapati bahwa media
penafsiran al-Qur’an selalu berkembang sejak zaman Nabi Muhammad saw
hingga saat erateknologi digital. Selainitu, iajugamenemukan bahwaY ouTube
memiliki beberapa kemampuan seperti menembus batas ruang dan waktu,
membagun komunitas virtual. YouTube juga menjadi kepanjangan dari tafsir
klasik yang dapat terhimpun secara digital sekaligus diri mufassir itu sendiri.
Namun, di sis lain YouTube memberi dampak ketergantungan masyarakat
dalam mengkonsumsi kgian al-Qur’an dari media digital. Nafisatuzzahro
kemudian menyatakan bahwa persinggungan antara tafsir al-Qur’an dan dunia
digital memunculkan Digital Islamic Humanities dan Digital Qur’anic Studies.’

Mahfidhatul Khasanah memiliki kajian yaang sedikit berbeda dengan
Nafisatuzzahro dengan berfokus pada transformas tradis pengajian tafsir
pesantren dari media tradisional (lama) ke media digital (baru). la mendapati
bahwa pada awalnya pengajian tafsir Jalalayn Gus Baha adalah pengagjian tafsir
offline yang direkam dan diunggap oleh pihak lain. Selain itu, dengan teori
McLuhan ia dapat membuktikan bahwa keberadaan pengajian tafsir Jalalayn
Gus Baha di YouTube memiliki perbedaan yang tidak dimiliki oleh pengajian
dengan media lama, yakni mampu mengatas batas ruang dan waktu,

membiaskan batas sosial dan geografi, sehingga memunculkan komunitas

17 Nafisatuzzahro, “Tafsir Al-Qur’an Audiovisual di Cybermedia.”



vitrual tanpa batas. Sistem ini jugamenjadi perpanjangan dari sistem tradisional
pesantren dan bukti perkembangan sejarah panjang di dalamnya.®

Ketiga, penelitian yang fokus membahas medias tafsir a-Qur’an. Fadli
Lukman menemukan tiga kecenderungan dalam tafsir sosid media, yaitu
tekstual, kontekstual dam tafsir ‘ilmi. Selain itu, menurutnyatafsir sosial media
melahirkan kedekatan antara masyarakat dangan fungsi semantik al-Qur’an dan
keterbukaan otoritas tafsir bagi semua kalangan. Adapun faktor di balik
ramainyatafsir di sosial mediamelupuiti fitur sosial media, masifnyaterjemahan
a-Quran dan paradigma kembali kepada al-Quran dan sunnah.’® Fadli
menyebut hal ini sebagai digital hermeneutics yang merupakan bentuk lanjutan
dari tafsir modern yang memiliki tampilan simpel dan lugas.?° |1zzuthoriqulhag
dan Muhammad Labib Syauqgi meneliti akun instagram @quranreview. Mereka
menunjukkan bahwa konten keagamaan yang terdapat pada akun @quranreview
menggunakan pendekatan bahasa dan bersifat tematik. Model penafsiran
@quranreview terbilang cukup efektif serta memiliki dampak pada kognitif,
afektif dan perilaku pembacanya. Selain itu, menurut mereka @quranreview
juga memiliki karakteristik penafsiran yang mengiktui digital native yang
omnivoradan oportunis dalam ruang sosial penafsiran yang tertuju pada wacana
IsSam populer?* Adi Pratama Awadin dan Dadan Rusmana mengkaji

internalisasi a-Qur’an dan tafsir di ddam mediadigital. Hasil penelitian mereka

18 Mahfidhatul Khasanah, “Tradisi Pengajian Tafsir Pesantren Di Media Sosial.”

1 Lukman, “Tafsir Sosial Media Di Indonesia.”

2 Fadhli Lukman, “Digital Hermeneutics and A New Face of The Qur’an Commentary:
The Qur'an in Indonesian's Facebook,” Al-Jami’ah: Journal of Islamic Studies 56, no. 1 (June 14,
2018): 95-120, https://doi.org/10.14421/4jis.2018.561.95-120.

2l Haq and Syaugqi, “Digital Native Character in Social Media Interpretation.”



menunjukkan bahwa digitalisas berimplikasi dalam eksistens a-Qur’an dan
tafsir. Media digital menjadi ruang baru untuk membagikan pemahaman al-
Qur’an dan tafsir yang merubah cara tradisional. Hal ini sekaligus melahirkan
konten-konten positif yang mengalihkan pengguna dari membuang-buang waktu
saat menggunakan media sosial.?? Sedangkan Muhammad Y oga Firdaus dkk
menelaah komodifikas al-Qur’an yang terjadi di media digital. Penelitian ini
berkesimpulan bahwa komodifikasi a-Qur’an di ruang digital diakibatkan
karena pesatnya konsumsirisme di tengah masyarakat. Efek dari hal tersebut
memungkinkan tujuan utama dari acara televisi dan konten Y ouTube hanyalah
mencapal target pasar, sehingga esens al-Qur’an dapat hilang dalam penyajian.
Namun di sis lain, acara televis dan konten YouTube semacam itu memiliki
sisi positif bagi masyarakat.>

Keempat, penelitian tentang penafsiran a-Qur’an di media digital.
Terdapat banyak sekali kajian dalam kategori kelima ini, di antaranya adalah
penelitian Mabrur, Moh. Azwar Hairul dan Illma Amalia, dkk. Mabrur mengkaji
tafsir al-Qur’an Nadisyah Hosen terkait isu-isu aktual di media sosid. la
menemukan bahwa Nadisyah mampu memberi nuansa baru dalam melihat
perubahan zaman dengan menggunakan media sosial.?* Moh. Azwar Hairul
menelaah penafsiran al-Qur’an Nouman Ali Khan dalam YouTube dan

menemukan bahwa karakteristik penafsirannya menggunakan pendekatan

22 Awadin and Rusmana, “Model Al-Qur’an and Tafsir Models.”

2 Yoga Firdaus Firdaus, Suryana Alfathah, and Dadan Rusmana, “Komodifikasi Al-
Qur’an Dalam Media Digital,” Mutawatir: Jurnal Keilmuan Tafsir Hadith 12, no. 2 (December
2022): 242-60.

24 Mabrur, “Era Digital Dan Tafsir al Qur’an Nusantara.”



linguistik, bersifat tematik dan bercorak adab ijtima’i. Penafsiran itu juga
mampu menambah pegetahuan, mempengaruhi emosi dan merubah paradigma
dari audiens yang mendengarkannya.®® Sedangkan IIma Amalia, dkk meneliti
kajian Tafsir Sayyid Husain Fadhlullah di YouTube dan menemukan adanya
efek dari kajian tersebut kepada behavior pendengar.?® Berdasarkan berbagai
literatur review di atas, penelitian ini fokus mengkaji lebih mendalam bagaimana
pengaruh media tafsir a-Qur’an Ngafal Ngefeel yang merupakan media baru
dalam tafsir digital.

E. Kerangka Teoritis

Penulis pada kgjian ini berfokus pada objek media tafsir yang berkaitan
dengan teknologi. Perangkat teori media adalah instrumen teoritis yang
digunakan di sini karenafokus penelitian ini ialah kemuncul an teknologi sebagai
media baru dalam studi al-Qur’an dan tafsir. Oleh karena itu, penulis dalam hal
ini akan menggunakan teori media untuk menyelidiki topik penelitian ini secara
lebih rinci.

Teori Herbert Marshall McLuhan adalah teori media yang penulis
gunakan dalam studi media, khususnya yang berkaitan media baru. McLuhan
sering disebut sebagai salah satu pionir dalam menjembatani domain media dan
sosial. Gagasannya adalah menjelaskan bagaimana media, teknologi, dan
masyarakat saling terkait satu sama lain. Dia menjelaskan dampak teknologi

komunikas yang muncul pada evolus kognis manusia dalam berbagai sudut

2 Moh. Azwar Hairul, “Tafsir Al-Qur’an Di Youtube.”
% lmaAmalia, Y ayan Rahtikawati, and Muhammad Faris Rasyadan, “Qur’anic and Tafsir
Virtual.”
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pandangnya.?’ Cara manusia dan teknologi berinteraksi menunjukkan ikatan
simbolis yang ada di antara keduanya. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun
teknologi pertama kali diciptakan oleh manusia, teknologi pada akhirnya
menciptakan kembali siapa manusia itu. Sebaga hasilnya, dapat dikatakan
bahwa teknologi membentuk emosi, ide, dan perilaku manusia.?® Hubungan
yang erat ini berarti bahwa teknologi pada akhirnya mengubah cara berpikir
manusia. Teknologi membentuk manusia, dan hal-hal yang mereka pelgjari
darinya memiliki efek yang menguntungkan dan merugikan.

Gagasan utama dari teori Mcluhan adalah bahwa pergeseran yang
signifikan dalam teknologi komunikasi selalu membawa perubahan mendasar
dalam tatanan sosial dan budaya.?® Perkembangan ini, yang memiliki dampak
yang terus berkembang pada masyarakat, dapat menguntungkan dan merugikan.
Gagasan ini sering disebut sebagai Technological Determinism. Dalam
Technological Determinism, kemajuan teknologi adalah penyebab tak
terelakkan dari semua transformasi sosial, politik, ekonomi, dan budaya. Pada
kenyataannya, ada pergeseran tertentu yang tak terelakkan oleh teknologi dalam
hal bagaimana orang berpikir, bagaimana masyarakat dibangun, dan bagaimana
budaya terbentuk. Media memiliki dampak yang signifikan terhadap bagaimana

individu memandang dunia.*® Oleh karena itu, pemikiran dan perilaku manusia

27 Stephen W. Littlgjohn and Karen A. Foss, Teori Komunikasi, terj. Mohammad yusuf

Hamdan, 9th ed. (Jakarta: Salemba Empat, 2009), 259.

28 Morissan, Teori Komunikasi Massa : Media, Budaya, dan Masyarakat, 1 ed. (Bogor:

Ghalia Indonesia, 2010), 30.

2 Stanley J. Baran and Dennis K. Devis, Teori Komunikasi Massa: Dasar, Pergolakan

Dan Masa Depan, Terj. Afrianto Daud Dan Putri Evi |zzati (Jakarta: Salemba Humanika, 2010),
271.

30 Morissan, Teori Komunikasi Massa : Media, Budaya, dan Masyarakat, 38.
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merupakan hasil dari pengamatan mereka yang dimungkinkan oleh teknologi
saat ini.

Konsep Technological Determinism diterapkan dalam penelitian ini
untuk mengkaji bagaimana pengaruh kanal Ngafal Ngefeel dalam memedias
penafsiran al-Qur’an di media digital agar dapat dipahami oleh masyarakat,
khususnya untuk mengetahui apakah media Ngafal Ngefee mempengaruhi
bagaimanatafsir Al-Qur'an dimediasasikan. Jika terdapat dampak tertentu yang
dihasilkan dari penggunaan media Ngafal Ngefeel ini, maka gagasan
Technological Determinism akan digunakan untuk menjelaskan bagaimana
dampak tersebut muncul.

Pada Technological Determinism, McLuhan memperkenakan banyak
konsep yang berkaitan dengan media baru. Beberapa konsep di dalamnya akan
ditelaah sebaga instrumen analisis dalam penditian tentang bagaimana
pengaruh mediadigital terhadap kajian tafsir al-Qur’an. Mediumis The Message,
Extensions of Man, dan dan Global Village adalah beberapa dari konsep-konsep
tersebut. Selanjutnya, beberapa konsep tersebut akan digunakan untuk
menyelidiki proses media dalam memberi pengaruh terhadap penafsiran al-
Qur'an yang dilakukan oleh Ngafal Ngefeel pada media yang mereka gunakan.

Menurut McL uhan, Mediumis The Message berarti bahwa media sebagai
pesan adalah jenis komunikas baru yang mengubah cara orang memandang diri
mereka sendiri dan masyarakat. Dampak ini memiliki pengaruh yang lebih besar

daripada misi pesan yang diwujudkan dalam konten yang disampaikan dalam
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pesan tersebut.®! Akibatnya, menggunakan media lebih penting daripada
mempertimbangkan dengan cermat pesan yang disampaikannya. Dengan
menggunakan konsep ini, penafsiran a-Qur’an Ngafal Ngefeel di media dapat
dilihat sebagai fenomena baru yang memiliki pengaruh besar dalam kajian tafsir
al-Qur’an saat ini.

McLuhan juga mengangap media sebagai pesan sebagai Extensions of
Man, yakni perpanjangan manusia. Peran mediadalam masyarakat adalah untuk
meneruskan masalah dan kejadian.®? Melalui media, penglihatan, pendengaran,
dan sentuhan benar-benar diperluas dari waktu ke waktu dan tempat.3 Dalam
hal ini, organ tubuh manusia, persepsi, dan fungs organ tubuh diperkuat oleh
media. Jaringan listrik itu sendiri adalah perpanjangan dari sistem saraf
manusia, dan media adalah perpanjangan dari kecerdasan manusia. Media
memiliki dampak yang signifikan dan berlaku pada bagaimana segarah
dikategorikan dan dipetakan. Menurut McLuhan, ini berarti akan sulit untuk
menemukan orang yang tidak terpengaruh oleh media®* karena teknologi
bertanggung jawab dalam membentuk jalannya peradaban manusia. Begitu pula
dengan media digital seperti aplikas mobile dan podcast yang menjadi media
baru untuk menyampaikan pesan yang pada awanya disampaikan secara
langsung oleh manusia. Dengan menerapkan teori Extensions of Man dari

McLuhan, bagaimana tafsir bertransis dari dunia fisik ke dunia virtual dapat

31 Baran and Devis, Teori Komunikasi Massa: Dasar, Pergolakan Dan Masa Depan, Terj.
Afrianto Daud Dan Putri Evi |zzati, 273.

32 Baran and Devis, 276.

33 Baran and Devis, 273.

34 Morissan, Teori Komunikasi Massa : Media, Budaya, dan Masyarakat, 31-32.
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dijelaskan. Hal ini juga mempertimbangkan fakta bahwa sebelum ditemukannya
media digital, tafsir al-Qur’an hanya ditransmisikan melalui tulisan dan lisan
ketika ada pembel gjaran atau penggjian, dan metode lainnya.

Media-media ini, pada gilirannya, merangsang perkembangan entitas
terkait yang sering disebut McLuhan sebagai Global Village sebagai proses
perluasan potenss manusia. Istilah ‘Global Village’ menggambarkan jenis
struktur sosial baru yang akan muncul ketika semua media elektronik
menyatukan globalisasi untuk menciptakan satu sistem sosial, politik, dan
budaya yang luas.®*® Karena media-media ini menyatukan orang-orang dari
seluruh dunia, mereka dapat menciptakan budaya yang populer dan terhubung
secara global.*® Sebagai hasilnya, media elektronik akan secara bersamaan
mempromosikan kedekatan, yang mengarah pada pengembangan apa yang
disebut Global Village.> Begitu pula dengan media penafsiran al-Qur’an seperti
aplikas mobile dan podcast yang memanfaatkan sistem jaringan untuk
menghubungkan orang-orang dari berbagai usia dan latar belakang. Konsep ini
akan berfokus pada bagaimana bentuk dan proses terbentuknya lingkungan baru
yang muncul dari penggunaan media aplikasi mobile dan podcast Ngafa
Ngefeel, yang akan ditdliti lebih lanjut dengan menggunakan konsep Global

Village.

35 Baran and Devis, Teori Komunikasi Massa: Dasar, Pergolakan Dan Masa Depan, Texj.
Afrianto Daud Dan Putri Evi |zzati, 273.

36 Morissan, Teori Komunikasi Massa : Media, Budaya, dan Masyarakat, 38.

87 Baran and Devis, Teori Komunikasi Massa: Dasar, Pergolakan Dan Masa Depan, Terj.
Afrianto Daud Dan Putri Evi |zzati, 274.
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F. Metodologi Penelitian

Penelitian ini menggunakan analisis teori media dan kerja lapangan
untuk mengkaji pengaruh media tafsir al-Qur’an yang bersinggungan dengan
teknologi. Medias tafsir al-Qur’an yang dilakukan Ngafal Ngefeel melalui
aplikasi mobile dan podcast menjadi studi kasus dalam penelitian ini. Peneliti
mengumpulkan data dari media Ngafal Ngefeel yang mereka gunakan sebagai
platform untuk mengakses berbagai penafsiran tersebut. Pemilihan variabel
tersebut berlandaskan pada pengaruh media Ngafal Ngefeel sebagai media
primer guna menyebarkan penafsiran a-Qur’an Ngafal Ngefeel di dunia digital.
Selain itu, peneliti juga melakukan penelusuran online guna melihat respons
audiens yang telah mengikuti kelas Ngafal Ngefeel dan menggunakan media
yang bertautan dengan penafsiran al-Qur’annya.

Ketenaran penafsiran a-Qur’an Ngafal Ngefeel muncul lewat dunia
virtual yang dapat diakses oleh setigp orang di mana sgja dan kapan sgja.
Demikian pula, pendengar dan pengagumnya tersebar di banyak kota di
Indonesia dan juga di luar negeri. Oleh sebab itu, penelitian lapangan juga
dilakukan oleh peneliti melalui wawancara dengan pendiri Ngafal Ngefeel.
Tujuan dari wawancara ini adalah untuk mengetahui beberapa data tambahan
yang diperlukan, seperti data statistik pengguna, statistik peserta yang telah
mengikuti program Ngafal Ngefeel dan lain sebagainya. Sdlain itu, penulisjuga
mengumpulkan informasi dari publikasi ilmiah tentang kaian tafsir media
digital, pengaruh media dalam penafsiran al-Qur’an, dan topik-topik lain yang

relevan untuk memastikan kelengkapan analisis data.
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G. Sistematika Pembahasan

Pembahasan pada penelitian ini akan disusun dengan urut dari bab satu
sampai bab lima. Kelima urutan bab dalam penelitian ini saling
berkessnambungan antara satu dengan lainnya. Bab pertama, penulis
menguraikan beberapa poin dari metodelogi pendlitian, yaitu problem akademik
yang merupakan latar belakang penelitian, hipotesa awal, rumusan masalah,
tujuan dan manfaat penelitian, kaian pustaka, kerangka teoritis, metode
penelitian, dan sistematika penulisan. Bab pertama ini merupakan gambaran
utuh terhadap penelitian sekaligus menjadi panduan dalam penelitian.

Bab kedua, penulis menguraikan tafsir al-Qur’an di media digital.
Pembahasan ini guna menelusuri terkait kemunculan tafsir al-Qur’an di media
digital beserta beberapa ragamnya.

Bab ketiga, penulis menjabarkan gambaran terkait kanal, beberapa
media, model tafsir al-Qur’an dalam aplikasi mobile dan podcast dari Ngafal
Ngefeel beserta respon audiens yang bersinggungan dengannya. Hal ini
bertujuan untuk mengetahui kanal Ngafal Ngefeel secara menyeluruh meliputi
sgjarah, program, konten, media, model tafsir a-Qur’an beserta respon audiens.

Bab keempat, menganalisa pengaruh aplikasi mobile dan podcast tafsir
al-Qur’an Ngafal Ngefeel dibaca dalam kerangka teori media McLuhan.
Beberapa teori media McLuhan yang digunakan dalam menjelaskan pengaruh
media tafsir tersebut meliputi extensions of man, medium is the message, dan

global village.
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Bab kelima, merupakan kesmpulan dari penelitian ini. Kesimpulan
tersebut beris jawaban atas beberapa rumusan masalah yang telah digukan,

saran atau rekomendasi yang memungkinkan untuk penelitian selanjutnya.



BAB V

PENUTUP

A. Kesmpulan

Berdasarkan pemaparan tekait media tafsir al-Qur’an Ngafal Ngefeel
pada beberapa bab sebelumnya, dengan bertolak ukur dengan pertanyaan yang
ada dalam rumusan masalah penulis memiliki beberapa kesimpulan. Pertama,
kanal Ngafal Ngefeel merupakan wadah yang memiliki tujuan agar audiens
dapat ngafal sekaligus ngefeel makna serta pesan yang terkandung di setiap
ayat. Untuk melakukan hal tersebut, Ngafal Ngefeel menghadirkan tafsir al -
Qur’an yang menarik melalui aplikasi mobile dan podcast dengan pendekatan
tekstual dan kontekstual . Selain itu, Ngafal Ngefeel juga membuat konten unik,
program edukasi dan forum sosia untuk membantu audiensnya. Berbagai
kelebihan dan program yang terdapat di dalamnya kemudian membuat Ngafal
Ngefeel mendapatkan respon positif dari masyarakat luas yang berasal
berbagai |atar belakang usia dan tempat yang berbeda.

Kedua, persinggungan teknologi dengan penafsiran a-Qur’an Ngafal
Ngefeel melalui aplikas mobile dan podcast memberikan beberapa temuan.
Temuan pertama adalah aplikasi mobile dan podcast yang digunakan oleh
Ngafal Ngefeel menunjukkan peran sebagai extensions of man dari Ngafal
Ngefeel dalam menyampaikan informas terkait tafsir a-Qur’an. Peran ini
mampu melintasi batasan sosial dan geografis dan mendistorsi waktu, sehingga
penyampaian infomasi Ngafal Ngefedl dapat menjangkau khalayak luas yang

tidak dibatasi oleh ruang dan waktu. Lebih jauh, melalui Kelas Ngafal Ngefee!,
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KelasNgefed Bareng dan STM3, extensions of man dari mediaNgafal Ngefeel
juga dapat dilihat sebagai perpanjangan tubuh atau bahkan pengganti dari
lembaga tahfiz dan dauroh tahfiz pada dunia nyata yang memiliki berbagai
keterbatasan. Selain itu, perpanjangan ini juga dapat dimaknai sebagai
perpanjangan hubungan sosial melalui berbagai roadshow dan kerjasama yang
melibatkan interaksi antara Ngafal Ngefedl dengan para audiensnya.

Temuan selanjutnya adalah aplikass mobile dan podcast yang
digunakan oleh Ngafal Ngefeel menciptakan global village dalam dua bentuk.
Bentuk pertama dari global village adalah kemampuan media Ngafal Ngefeel
menarik perhatian dan minat khalayak rama untuk menggunakan media
mereka sehingga tercipta komunitas virtual yang saling terhubung melalui
media dan budaya yang sama. Komunitas virtual ini merupakan bentuk kedua
dari global village yang tercipta. Lebih jauh, komunitas virtual ini juga dapat
dilihat sebaga global village baru yang dapat menggantikan lembaga tahfiz
dan dauroh tahfiz yang ada di dunia nyata. Pada tahap selanjutnya, media
penafsiran ini juga dapat melahirkan global village berupa komunitas di dunia
nyata, baik melalui roadshow dan kerjasama dengan beberapa instansi. Fakta
ini mengungkapkan bentuk lain dari perpanjangan tubuh Ngafal Ngefeel yang
berhubungan dengan redlitas sosial.

Temuan terakhir adalah aplikasi mobile dan podcast yang digunakan
oleh Ngafal Ngefeel yang pada awalnya digunakan untuk menyampaikan tafsir
al-Qur’an, juga menjadi the message itu sendiri. Dalam arti, kedua media

tersebut memberi pengaruh terhadap cara berperilaku masyarakat atau audiens
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yang bersinggungan dengannya. Terdapat tiga pengaruh mediaNgafal Ngefed,
yakni menggubah cara audiens dalam menghafal a-Qur’an dan memahami
tafsirnya, meningkatkan keterlibatan audiens dalam mengakses dan
memanfaatkan konten-konten tafsir, serta mengintegrasikan proses menghafal
al-Qur’an dan memahami tafsirnya dengan kehidupan sehari-hari.
Saran

Penelitian terkait media digital dalam penafsiran a-Qur’an dapat
terbilang masih merupakan kajian baru dan terus berkembang. Berdasarkan
penelitian yang penulis lakukan ditemukan hal-hal baru yang belum ada pada
kajian al-Qur’an dan tafsir sebelumnya. Namun demikian, masih banyak ruang
yang perlu digali guna memahami fenomena penafsiran a-Qur’an di media
digital secaramenyeluruh. Efektifitas, pengaruh ideologi mufassir dan dampak
pergeseran ortodoksi dalam penafsiran a-Qur’an di media digital adalah

beberapa contoh kajian yang dapat diteliti [ebih lanjut.
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